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BEBERAPA METODE PEMERIKSAAN DERMATOFITOSIS PADA ANJING

Laniwati Suhantoro

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode
pemeriksaan mana vang paling akurat untuk mendiagnosa
dermatofitosis pada anjing, dengan membandingkan metode
pemeriksaan mikroskopis langsung vang menggunakan
larutan penjernih KOH 10%.minvak mineral (parafin cair).
chlorphenolac, dan kultur pada media Sabouraud s
Dextrose Agar.

Sejumlah 50 ekor anjing vang mempunvai lesi kulit

dengan gejala klinis mirip dermatofitosis diambil
csebagali sampel. dengan melakukan pengerokan pada kulit
dan pencabutan bulu di bagian tepi lesi. Spesimen

tersebut kemudian diperiksa dengan pemeriksaan mikros-
kopis langsung, perlakuan A dengan menggunakan larutan
renjernih KOH 10%. perlakuan B dengan larutan pendernih
parafin cair dan perlakuan C dengan larutan penjernih
chlorvenolac. Juga dilakukan penanaman spesimen pada
media Sabouraud’s Dextrose Agar.

Pada pemeriksaan mikroskopis langsung, pengamatan
dilakukan dengan melihat adanva spora maupun hifa. Pads
kultur media pengamatan dilakukan dengan melihat bentuk
koloni (kecepatan tumbuh, tekstur permukaan, warna
bagian depan dan bagian bhelakang) dan morfologi dari
struktur reproduksi (makrokonidia dan mikrokonidia).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat metode
pemeriksaan tersebut tidak sama akurat. Pada pemeriksaan
mikroskopik langsung, adanyva spora dan hifa paling mudah
ditemukan bila menggunakan larutan penjernih KOH 10%.
Tetapi, hasil yang positif pada pemeriksaan mikroskopis
langsung belum tentu menghasilkan kultur yang positif
dengan tumbuhnya Jjamur dermatofit. Sering kali vang
tumbuh pada media adalah Jjamur-jamur saprofit vang
merupakan kontaminan.
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RAB 1
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini minat masyarakat untuk memelihara hewan
kesavangan semakin meningkat., salah satunva adalah
anjing. Menurut Alderton (1991), anjing merupakan hewan
kesayvangan vang terbaik bagi manusia, dan merupakan
hewan vang pertama kali didomestikasi manusia. terutama
karena sifat-sifat dasar vang dimilikinya, vaitu
kesetiaan., kepatuhan dan kemampuannya beradaptasi.

Anjing sebagai hewan kesayangan mempunvai banvak
hal vang perlu diperhatikan premiliknya, antara Jlain
makanan, penvakit serta pengobatan, Jjuga pembiszkannva.
Salah satu hal yang memerlukan perhatian adalah kesehat-
an kulit, karena kulit adalah crgan tubuh terbesar pada
anjing yang seringkali menimbulkan persoalan.

Kulit berfungsi melindungi organ dalam dan jaringan
tubuh dari masuknya benda asing., perubahan temperatur
dan dehidrasi. Kulit Jjuga mensintesis vitamin vang
dibutuhkan oleh tubuh (Bodner et a&l.., 1991).

Kulit memberikan perlindungan terhadap gangguan
fisik, kimiawi dan mikrobiologi. Sifat sensorisnya dapat
merasakan panas, dingin, sakit, gatal, sentuhan dan
tekanan. Kulit sinergis dengan organ dalam dan proses
ratologisnya selain bekerja lokal dapat Jjuga berhubungan

dengan Jjaringan lain (Scott et al.. 1995).
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Kulit anjing vang normal halus dan lentur.
Warnanya bisa berbeda-beda, dari merah muda pucat hingga
coklat atau hitam. Adanya perbedaan warna kulit adalah
normal pada anjing, sedangkan warna bulu seringkali
mirip warna kulitnva. Terdapatnva gumpalan., beniolan,
kerovreng, sisik dan kerontokan bulu pada suatu area.
atau terdapatnva infestasi parasit, seharusnva tidak
ditemui wvada kulit anjing vang sehat (Bodner et al..
1891).

Penvakit kulit sangat mudah menvebar dari satn
anjing ke anding lainnva, di samping itu Juga dapat
menular pada vpemiliknya. Penvakit kulit antara lain
disehabkan o©leh parasit, bakteri, wvirus dan Jamur.
Dermatofitosis (ringworm) merupakan salah satu penvakit
kulit vang sering menverang andjing, di mana penvebabnyva
adalah jamur yvang dapat digolongkan menjadi tiga genus
Microsporum, Trichophvton dan Epidermophyvton (Hazen et
al.. 1973, Scott et al., 199H).

Dermatofitosis merupakan penyakit vang dapat
berpindah dari hewan ke manusia (zoonosis) dan dari
manusia ke hewan (antropozoonosis) (Hastiono dkk, 1984).
Menurut Jungerman dan Schwartzman (1972), Chatterjee et
al. (1980), dan Mitchell (1980), dermatofitosis merupa-
kan penyvakit mikotik tertua di dunia. Penyakit ini
tersebar di seluruh dunia, tetapi lebih sering terjadi

di iklim tropis.
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Walaupun tidak fatal. dermatofitosis dianggap
penting. karena selain sulit dikendalikan Jjuga banyak
kaitannva dengan kesehatan masvarakat. Pencegahan dan
pemberantasannya prada hewan dan manusia sangatlah
penting, karena hewan merupakan sumber infeksi vang
renting bagi manusia (Hastiono dkk. 1884). Untuk ini.
diperlukan metode pemeriksaan vang akurat, vang dapat
menurunkan resiko penvakit ini dan resiko penularannva

pada manusia.

I.2. Landasan Penelitian

Adanya infeksi Jjamur pada kulit dapat diketahui
dengan melakukan pemeriksaan mikroskopik langsung dari
kerokan kulit. bulu, atau sisik yang dituangi dengan
larutan penjernih (clearing agent) untuk melarutkan
keratin kulit (Siregar, 1995). Ada beberapa larutan vang
biasa dipakai sebagai penjernih untuk memperbesar
kemungkinan ditemukannya spora. konidia dan hifa
(Merchant,, 1993; Scott et al.,1995). Larutan pendernih
vang biasa dipakai antara lain adalah kalium hidroksida
(KOH) 10%, minyak mineral (parafin cair) dan
chlorphenolac.

Dermatofitosis sebaiknya Jjuga diperiksa dengan
metode kultur untuk memperkuat diagnosa. Spesimen vang
berupa bulu, kulit. sisik harus diinokulasi pada
Sabouraud” s dextrose agar ditambah antibiotika., pada

suhu kamar (Mitchell, 1980).
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1.3. Perumusan Masalah

Berdasarkan landasan penelitian di atas timbul
masalah sebagai berikut:
1. Di antara larutan penjernih yvang dipakai (KOH 10%.
parafin cair dan chlorphenolac), manakah vang paling
mampu menjernihkan spesimen ?
2. Dari metode pemeriksaan mikroskorik langsung dan
metode kultur pada media (Sabouraud’ s dextrose agar).

manakah vang lebih efektif 7

T.4. Twujunan Penelitian

Tujunan vyang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalash wuntuk mengetahui metode pemeriksaan mana vang
paling akurat untuk mendiagnosa dermatofitosis pada
anjing, dengan membandingkan metoda pemeriksaan
mikroskopik langsung yang menggunakan larutan penjernih
KOH 10%, minyvak mineral (parafin cair), chlorphenolac,

dan kultur pada agar dengan media Sabouraud’s dextrose

agar.

I.5. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian vang diperoleh diharapkan dapat
dipakai sebagai pedoman dalam  melakukan disgnosa
terhadap dermatofitosis dalam praktek kedokteran hewan.
Dengan diketahuinyva metode pemeriksaan yang akurat,

diharap secara tidak langsung akan memperkecil

kemungkinan penularan dari penyakit ini.
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I1.6. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang dapat dilakukan pada penelitian ini
adalah
T Ketiga larutan penjernih vang dipakai pada
pemeriksaan mikroskopis langsung ini mempunyvai kemampuan
sama untuk menjernihkan spesimen.
2. Metode pemeriksaan mikroskopik langsung dan metode

kultur sama efektif.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

I1.1. Dermatofitosis

Dermatofitosis adalah infeksi dari lapisan keratin
bulu, kulit, ataupun kuku oleh kelompok Jamur
keratinofilik yang disebut jamur dermatofit, pada hewan
dan manusia (Stewart et al., 1974; Mitchell, 1980;
Weitzman dan Kane, 1991; Jones, 1994).

Jamur dermatofit ini dapat menembus semua lapisan
kulit, tetapi hanya hidup pada epidermis, terutama
lapisan paling luar yang mengandung zat tanduk yaitu
stratum korneum (Mitchell, 1980; Carter, 1990;
Kobayashi, 1990; Siregar, 1995).

Jamur ini menghasilkan keratinase, yaitu enzim
proteolitik vang mencerna keratin, suatu protein
struktural dari bulu, kuku dan epidermis (Mitchell,
1980). Patogenitasnya tergantung pada kemampuan dalam
menyerang keratin (Kobayashi, 1990).

Menurut Mitchell (1980), jamur dermatofit terdiri
dari tiga genus dan 37 spesies, yaitu 21 spesies
Trichophyton, 15 spesies Microsporum dan satu spesies
Epidermophyton. Ketiga genus tersebut mempunyai

morfologi, fisiologi dan komposisi biokimia yang relatif

mirip satu sama lain.
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Siregar (1995) menvebutkan bahwa terdapat 41
spesies Jamur dermatofit yvang sudah dikenal, tetapi
hanva 23 spesies vang dapat menvebabkan penvakit pada
manusia dan hewan. Penyvebab penvakit pada manusia dan
hewan ini terdiri dari 15 spesies Trichophvton, tujuh
spesies Microsporum dan satu svesies Epidermophyton.
Sabouraud (Vanbreuseghem et a1., 1978) mengklasifikasi-
kan jamur dermatofit dalam empat eenus., yaitu Achorion.
Microsporum, Trichophyteon, dan Epidermophyton.

Pada andiing dan kucing, seebagian besar Lasus
dermatofitosis ini (99%) disebabkan oleh tiga spesies
Jamur vyaitu Microsporum canis. Microsporum gypseum dan
Trichophyvton mentagrophyvtes (Merchant., 1993: Scott et
al., 1995). M. canis adalah penvebab utama penyakit ini,
vaitu 95-98% pada kucing dan 70% pada anjing (Jungerman
dan Schwartzman., 1972: Goldston et al., 1982: Merchant,
1993).

Menurut Hastiono dkk (1984). Elgart dan Warren
(1992), Merchant (1893), dan Scott et al. (1995),
berdasarkan habitatnya penyebsab penyakit ini dapat di-
golongkan menjadi tiga kelompok. Kelompok geofilik vang
berhabitat di tanah, zoofilik vang berhabitat rada hewan
dan jarang ditemukan pada tanah, serta antropofilik vang

berhabitat pada manusia dan tidak hidup pada tanah
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Dermatofitosis ditularkan melalui kontak langsung
maupun tidak langsung antara kulit dari hewan yang peka
dengan bulu atau kulit vang terinfeksi. Masa inkubasi
kurang lebih dua mingegu (Goldston et al., 1982: Scott et
al.s; 1889)-

Jamur dermatofit ini hanya tumbuh pada bulu vyang
sedang pada masa pertumbuhan aktif (fase anagen). Ketika
pertumbuvhan berhenti (fase telogen)., pertumbuhan Jjamur
terhambat sehingga infeksi terjadi pada epitelium
sekitar folikel rambut.

Selama rertumbuhan, Jamur mengeluarkan vroduk
metabolik yvang menvebabkan reaksi radang pada folikel
rambut. Reaksi ini menghambat pertumbuhan rambut
sehingga perkembang biakan Jamur menyvebar di sekitar
folikel rambut. Hsl ini menvebabkan lesi vang berupsa
lingkaran dengan pusat penvembuhan pada bagian tengsah
dan kemerahan pada bagian tepi. Bentuk dari 1lesi ini
menimbulkan istilah ringworm.

Pertumbuhan Jjamur menyebabkan batang rambut patah
dan lapisan keratin dari kulit menebal. mengakibatkan
alopesia fokal yang Kkhas dan kulit vang bersisik
(Goldston et al., 1982).

M. canis, pada masa pertumbuhannya selain mencerna
keratin Jjuga dapat memproduksi triptofan. Adanya
triptofan menyebabkan fluoresensi kuning kehijauan bila

bulu disinari dengan lampu Wood, sedangkan M. gypseum
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dan T. mentagrophyvtes tidak menyebabkan fluoresensi Jjika

disinari dengan lampu Wood.

Jika lapisan keratin mengalami deskuamasi secara
terus menerus, kemampuan memperbanvak diri dari Jamur
menjadi seimbang dengan produksi keratin vang dihasilkan
oleh tubuh, sehingga infeksi akan terhenti (Stewart et

al.., 1974).

I1.2. Klasifikasi Jamur Dermatofit
Jamur dermatofit menurut Bold et al. (1980)

diklasifikasikan dalam :

Kingdom : Mveeteae (Fungi)
Divisi : Amastigomycotine
Sub divisi : Deuteromycotine
Klas : Deuteromycetes
Sub klas : Hyvphomyvcetidae
Ordo : Moniliales
Famili : Moniliaceae
Genus : Microsporum
Trichophyton
Epidermophyton

Ketika jamur ini pertama kali ditemukan pada tahun
1843, hanya bentuk aseksual dari jamur ini yvang diketa-
hui (Duguid et al., 1987). Pada tahun 1959, reproduksi
seksual dari jamur dermatofit yang spesifik ditemukan,

dikelompokkan dalam sub divisi Ascomycotina, klas Asco-
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myvcetes, sub klas Plectomycetidae, ordo Onygenales,
famili Gvmneoascasceae. Fase seksual dari genus Tricho-
phvton adalah genus Arthroderma (sembilan spesies),
sedangkan fase seksual untuk Microsporum adalah genus
8Nannizzia (delapan spesies) (Mitchell, 1980:; Duguid et

al., 1987: Dixon dan Fromtling, 1991).

I1.3. Gejala Klinik Dermatofitosis pada Anjing

Lesi dermatofitosis pada anjing seringkali terletak
pada kepala., kaki dan perut bagian bawah, tetapi
sebagian besar wilayah tubuh Jjuga mempunvai kemungkinan
untuk terinfeksi (Jungerman dan Schwartzman, 1972;
Kelly. 1984).

Dermatofitosis biasanyva menghasilkan gejala klinis
vang berbeda sesuai dengan agen penyvebabnyva. Perbedaan
Juga tergantung pada interaksi jamur dan induk semang,
duga derajat keradangan. Terjadi lesi bulat yvang karak-
teristik. bulu yang rapuh dan mudah rontok., dan kulit
tertutup sisik dan kerak (Benjamin, 1964: Bodner et al.,
1991; Scott et al.,1995). Potongan bulu berwarna keabu-
abuan, pendek dan tebal, ditemukan pada tepi lesi.
Infeksi yang berat menimbulkan lesi hampir pada seluruh
tubuh (Bodner et al., 1991).

Kelly (1984) mengatakan bahwa p:da awalnyva lesi

menyerupail lapisan kotoran pada bulu, kemudian dapat
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meluas menjadi wilavah vang tidak beraturan dengan sisik
dan kerontokan bulu. Pada stadium akhir, terbentuk
kerak kulit tebal dengan beberapa bulu vang seperti
terpotong menonjol di atas permuksan. Rasa gatal terjadi
hanva jika lesi disertai reaksi radang, vang menghasil-
kan bentukan vang lebih tinggi dari sekitarnya dengan
kerask kulit dan infeksi bakteri sekunder.

Lesi dermatofitosis sangat bhermacam-macam pads
anjing. seperti folikulitis, alopesia, terdapatnva sisik
dan pengerasan kulit. Lesi dapat berbentuk sedikit sisik
di antara alopesia, hingga keradangan dengan nodul-nodul
kemershan vyang disebut kerion (Medleau dan Rakich,
19925 .

Menurut Foil (1995), gejala ringworm dapat berupa
"ringworm klasik", wvaitu hilangnva bulu dalam bentuk
bulat dengan penyembuhan pada bagian tengah, disertai
adanya sisik dan pengerasan kulit. Juga dapat ditemukan
dermatitis fokal maupun multifokal yang disertai papula
dan pustula, disamping onikomikosis vang berupa pengera-
san kuku, kuku bersisik, kelainan bentuk pada kuku. dan
kuku menjadi tidak bercahava. Selain itu jJuga sering
terdapat kerion yang berupa nodul berabses dan misetomsa
vang berupa nodul dengan ulserasi.

Menurut Scott et al. (1995). infeksi seringkali

terlokalisir. terjadi pada wajah., telinga. kaki dan
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ekor. Bagian tepi lesi darat berkembang luas, Juga
terdapat rapula folikuler dan pustula. T. mentagrorhyvtes
dan M. Dpersicolor, dapat menvebabkan folikulitis dan
furunkuleosis vang simetris pada wajah dan hidung.
Infeksi Trichophyvton sp. sering terlihat sebagai
folikulitis dan furunkuvlosis vang mempengsruhi satu
ekstremitas. setelah sembuh meninggalkan bekas luka
berupa alopesia.

Pada infeksi vang menveluruh. terlihat erupsi vang
mirip seborea, dengan sisik yang berminvak. Infeksi vang
dalam terlihat bereksudat, berbatas jelas, bertipe
furunkulosis yang berbentuk nodul, menghasilkan rongga-
rongga mirip saluran yvang berjumlah banvak., seringk=ali
karena bergsbung dengan infeksi dari M. gypseum dan
T. mentagrophytes.

Onikomikosis Jarang terjadi, biasanva terjadi
karena infeksi dari T. mentagrorhyvtes dan terlihat
sebagal paronisia atau onikodistrofi yang asimetris
(satu jari atau semua jari pada satu ekstremitas).

Dermatofitosis biasanyva menverang anjing mud= .
sedangkan pada anjing dewasa 1lebih sering terjadi
silvatic ringworm (diperoleh dari hewan liar) vang
disebabkan oleh M. persicolor. Silvatic ringworm
menyebabkan lesi khas pada wajah berupa rapulo pustula,

adanya sisik dan kulit vang mengeras, bersama-sama
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dengan perubahan pigmen dari planum nasal dan nostril.
Pada anjing tua. dermatofitosis vang ekstensif sering
terlihat bhersamaan dengan penvakit vang berhubungan
dengan dava tahan tubuh, seperti kanker dan

hiperadrenockortisme.

11.4. Dermatofitosis pada Manusia

Infeksi jamur dermatofit pada manusia dapat terjadi
karena penularan secara langsung maupun tidak langsuneg.
Penularan langsung dapat terjadi melalui sentuhan dengan
runtuhan epitel. rambut-rambut vang mengandung Jjamur
baik dari manusia, hewan ataupun dari tanah. Penularan
tidak langsung dapat melalui tanaman. kayu vang
dihinggapi Jamur. barang-barang, pakaian, debu ataupun
air (Siregar, 1995).

Penularan dengan jamur antropofilik terjadi karena
kontak langsung antar manusia, ataupun tidak langsung
dengan saling meminjam pakaian, sisir atau handuk.
Penularan dengan Jamur geofilik dapat terjadi karena
bermain dengan tanah., sedangkan penulsran dengan Jamur
zoofilik dapat terjadi karena kontak antara manusia
dengan hewan, misalnya anjing, kucing, ternak dan hewan
laboratorium (Weitzman dan Kane, 1991).

Kepekaan tiap manusia terhadap infeksi Jamur

dermatofit tidak sama. Hal ini tergantung dari faktor-
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faktor tertentu, seperti nutrisi dan higiene vang
kurang, iklim tropis, serta ada tidaknyva penyvakit vyang
melemshkan tubuh (Arndt, 1984). Faktor virulensi dari
jamur dermatofit., adanyva trauma, suhu dan kelembaban

ang sesuai, keadsan sosial serta kurangnva kebersihan

<

Juega mempermudah terjadinva penularan (Siregar, 1995).
Di samping itu umur, Jenis kelamin, profesi, musim, ras,
lokasi geografi, latar belakang genetik, dan kebiasaan
hidup juga mempengaruhi kepekaan terhadap infeksi
(Chatterjee et al.. 1980; Martin dan Kobavashi, 1993).
Pada umumnya dermatofitosis memberikan morfologi
vang khas yaitu bercak-bercak vang berbatas tegas pada
bagian tepi, sedang bagian tengahnya tampak tenang.
Terdapat rasa gatal vyang bila digaruk menyebabkan
pecahnva vesikel sehingga timbul daerah erosif yang bila

mengering menjadi krusts dan skuama (Siregar, 1995).

IT.5. Diagnosa Dermatofitosis

Disgnosa dermatofitosis, selain diperoleh dari
gejala klinis Jjuga didapat dari pemeriksaan vang
dilakukan dengan penyinaran lampu Wood, rengamatan
mikroskopis langsung, kultur pada agar, dan dengan
biopsi kulit (Scott et al.., 1995).

Lampu Wood adalah lampu ultra violet dengan

panjang gelombang 3600 A°(253,7 nm) yang difilter dengan
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kobalt atau nikel (Goldston et al., 1982; Scott et al..
1995). Hewan diletakkan dalam ruang gelap dan disinari
dengan sinar dari lampu Wood.

Bulu vyang diinvasi M. canis, jika terkena sinar
ultra violet akan mengeluarkan fluoresensi kunins
kehijzuan. Bulu disinari selama tiga sampai lima menit.
karena beberapa specsies lain seperti M. distortum, M.
ferrugineum dan T. schoenleinii 1lebih lambat untuk
menampakkan fluoresensi kuning kehijdsuan (Elgart dan
Warren. 1992: Scott et al.. 1995). Fluoresensi tidak
didapati pada penyinaran sisik maupun kulit vang
terinfeksi jamur dermatofit.

Menurut Scott et al. (1995), banvak faktor lain
vang dapat mempengaruvhi fluoresensi. Obat-obatan vans
mengandung iodin akan menghilangkan fluoresensi. Adanva
bakteri seperti Pseudomonas aercgenosa dan Coryvnebacte-
rium minutissimum akan menimbulkan fluoresensi, Jjug=
keratin, sabun dan minvak tanash dapat memberikan hasil
positif palsu.

Pengamatan dengan mikroskop secara langsung
merupakan metode pemeriksaan vang tcepat dan dapat
dipercaya. Metode 1ini dapat mendiagnosa 40-70% dari
kasus dengan melihat adanya hifa, artrospora, ataupun
konidia. Artrospora tampak dalam bentuk rantai vang
kecil, refraktil atau sebagai lapisan mosaik vang

melapisi bulu vang terinfeksi (Benjamin. 1964). Hif=
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umumnya seukuran., bersepta, dengan panjang dan cabang
vang bervariasi (Scott et al., 1995).

Kultur pada agar biasanya menggunakan media
Sabouraud’s dextrose agar dan Dermatophvte Test Medium
(DTM)Y. Sabouraud’s dextrose agar adalah media standar
untuk isolasi Jjamur dermatofit, terdiri dari sumber
energi (dextrosa), sumber protein (pepton) dan permukaan
vang keras untuk tumbuh (agar) (Elgart dan Warren,
1992).

DTM adalah Sabouraud’s dextrose agar vang ditambzah
dengan sikloheksimid, gentamisin dan klortetrasiklin
sebagal antijamur dan antibskteri, dan diberikan fenol
merah sebagai indikator. Jamur dermatofit mula-mula
akan menggunakan protein dalam media. vang akan
merighasilkan metabolit alkali vang mengubsh warna media
dari kuning menjadi merah. Jika protein telah habis
damur skan menggunakan Karbohidrat, vang menghasilkan
metabolit yang asam, sehingga warna media berubah dari
merah ke kuning (Scott et al., 1995). Kultur merupakan
metode vang praling dapat dipercaya dan dapat
mengidentifikasi jamur secara spesifik dari koloni vang
tampak.

Biopsi kulit dapat digunakan untuk memeriksa
dermatofitosis, tetapi metode 1ini tidak sesensitif
metode lain, sehingga jarang digunakan (Scott et al.,

1985).
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IT1.6. Pengobatan
Pengobatan dermatofitosis dapat dilakukan dengan
dua cara, vaitu pengobatan secara topikal dengan
memberikan obat secara langsung pada bagian kulit vang
mengalami lesi akibat infeksi Jjamur. dan pengobatan
secara sistemik dengan suntikan meaupun peroral. dengan
maksud membunuh jamur melalui peredaran darah perifer

(Rahadjeng, 1981).
Menurut Scott et al. (1995). tujuan dari pengobatan

antara lain meningkatkan dava tahan tubuh agar dapat

me lawan infeksi, menurunkan resiko penulsran rada

lingkungan dan mempercepat sembuhnva infeksi.

I11.6.1. Pengobatan Secara Topikal

Scott et al. (1995), mengatakan bahwa setiap kasus
dermatofitosis harus menerima pengobatan secara topikal.
Sebelum pengobatan dilakukan, bulu di sekeliling lesi
harus dicukur lebih dahulu seluas enam sentimeter dari
tepi lesi. Pencukuran harus dilakukan dengan hati-hati
agar tidsk melukal kulit, vang dapat mengakibatkan
bertambah luasnya penyebaran infeksi. Pada anjing vang
berbulu panjang, bulu harus dicukur habis sama sekali.

Obat, biasanya dalam bentuk krim, salep maupun

lotion. diberikan tiap 12 jam, termasuk pada daerah

kulit normal vang terletak enam sentimeter dari tepi

lesi, vang sebelumnya telah dicukur bulunva.
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Ada banyvak macam anti jamur topikal, baik untuk
lesi fokal maupun untuk lesi yang multifokal. Pada lesi
dengan keradangan tinggi, produk berisi glukokortikoid
vang dikombinasi dengan anti Jamur akan mempercepat
pengobatan penyakit. Meskipun demikian. pengobatan ini
tidak boleh dilakukan pada ansak anjing, saat kebuntingan
ataupun pada induk vang sedang menvusui karena dapat
diserap dan masuk ke organ (Scott et al., 1995).

Lesi fokal dapat disembuhkan hanva dengan
pencukuran dan terapi pada lesi, sedangkan pada lesi
vang multifokal atau menyveluruh, pengobatan harus
dilakukan dengan memandikan hewan dengan shampo anti
Jamur atau dibilas dengan obat anti jamur., tiap hari
selama lima sampai tujuh hari.

Lime sulfur. enilkonazol, klorheksidin dan povidon-
iodin adalsh anti jamur topikal yang cepat dan efektif
dalam melawan M. canis. Ketokonazol dan sodium
hipoklorit Jjuga efektif, tetapi membutuhkan waktu vyang
lebih lama. Obat-obat topikal ini digunakan hingga dua
minggu setelah gejala klinik hilang, atau hingga kultur
Jamur menjadi negatif (Scott et al., 1995).

Mikonazol nitrat juga merupakan anti jamur dan anti
bakteri topikal yang berspektrum luas (Sweeny, 1975).
Pada anding dan kucing, penggunaan obat ini tidak
menyvebabkan iritasi kulit maupun toksisitas sistemik dan

tidak mempunyvai efek teratogenik maupun embriotoksik,

serta tidak menvebabkan infertilitas.
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Puccini et al. (1992), melakukan percobaan obat

anti jamur secara in vitro terhadap M. canis, mendapat-

kan hasil kesembuhan sebagai berikut; Klotrimazol

(99,2%), tiokonazol (89.6%)., griseofulvin (88.8%),

cekonazol (73,1%). ketokonazol (50,7%), mikonazol (15,7%)

dan isokonazol (12.7%).

IT.6.2. Pengobatan Secara Sistemik

Pada anjing dan kucing vang tidak ada perubahan

setelah menerima pengobatan secara topikal selama dua

m

ampai empat minggu., harus diberikan pengobatan secars

zistemik.

Griseofulvin adalah obat vang menjadi pilihan utama

{Merchant, 1993; Scott et al., 1985). Dosis dan

frekuensi pemberian dapat berubah-ubah sesuai dengan

kebutuhan hewan. Efek samping Jjarang ditemukan, dan

biasanya ringan pada anjing. Grisecfulvin bersifat

teratogenik, sehingga tidak boleh diberikan pada saat

kehamilan.

Ketokonazol sangat efektif untuk pengobatan

dermatofitosis pzda anjing dan kucing (Woodard, 1983;

iZngarano dan Scott, 1987; Medlezu dan Chalmers, 1992;

Scott et al., 1995). dan dapat menggantikan griseofulvin

sebagai obat stendar dari terapi secara sistemik.

Ketokonazol mempunvai aktivitas anti Jamur vyang

terspektrum luas (Medleau dan Chalmers, 1992), bhekerja
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dengan mengganggu permeabilitas membran sel dari jamur
(Woodard, 1983). Distribusi ketokonazol tidak hanva
pada permukaan kulit, tetapi juga pada bulu dan mencegah
invasi Jamur pada batang rambut (Medleau dan Chalmers,
1992). Ketokonazol mempunvai batas keamanan vang besar
(Woodrad, 1983), di samping itu Jjuga lebih murah (Anga-
rano dan Scott, 1987) dan mempunvai efek samping kecil.
Efek samping berupa anoreksia, muntah, ikterus dan
tingginva aktifitas enzim serum hepatik (Medlezu dan
Chalmers, 1992). Ketokonazol tidak boleh diberikzan padsa
saat kehamilan, karena dapat menvebabkan kematian dan
mumifikasi fetus.

Itrakonazol Juga efektif untuk pengobatan
dermatofitosis pada anjing dan kucing (Scott et al.,
1985). Obat ini digunakan bila terjadi reecistensi
terhadap griseofulvin, atau pada kasus dimana hewan
tidak tahan terhadap griseofulvin atauv Jika dijumpai
keracunan.

Pengobatan anti Jjamur secara sistemik tidak
menurunkan resiko penularan dan harus selalu dizunakan
bersamaan dengan pengobatan anti Jjamur secara topikal
dan pencukuran. Pengobatan secara sistemik ini digunakan
hingga dua minggu setelah gejala klinis hilane atau
setelah kultur jamur menjadi negatif, biasanya memakan
waktu 4-2C minggu. Pada onikomikosis dibutuhkan terapi

anti jamu1 secara sistemik (6-12 bulan) atau oniksktomi

(Scott et al., 1995).
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Vaksin anti Jamur dapat digunakan untuk
meningkatkan imunitas terhadar infeksi dermatofitesis
(Mosher et &1., 1977). Vaksin vang terbaik dibuat dari
miselium yang dipanaskan padz 70°C, kemudian dibuat
menjadi suspensi dengan menambzhkan 0.5% fencol dan 0.85%
sodium klorid. Di Rusia, vaksinasi berhasil mengatasi
penvebaran ringworm karena dapat menghasilkan imunitas
vang lama, sedangkan vaksin dengan dosis besar dapat
digunakan untuk terapi ringworm. Terapi dilakukan dengan
menvuntikkan suspensi sebanyvzk satu mililiter secara
intra muskuler, satu kali seminggu selama lima minggu.

Hipertermia (50°C), dilarorkan efektif pula untuk
terapi dermatofitosis (Lueker dan Kainer, 1981).
Hipertermiza dilakukan dengan menggunakan alat vang pada
ujungnyva mempunyai elektroda, ditempelkan untuk
menghangatkan tiap sentimeter dari lesi. masing-masing
selama 30 detik. Terapi ini menghambat penyebaran lesi.
Penyembuhan dapat terjadi dengan sempurna selama dua

hingga enam minggu, tergantung pada ukuran dari lesi.

SKRIPSI Beberapa Metode Pemeriksaan ... Laniwati Suhantono



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB II1
MATERI DAN METODE

I1I1.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Hewan
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga
Surabaya, di Jalan Setail no. 3 Surabaya selama empat

bulan, dari tanggal 15 Januari 1996 sampai 15 Mei 1996.

ITI.2. Materi Penelitian
I11.2.1. Sampel Penelitian

Sampel vang diperiksa adalah kerokan kulit dan
bulu, vang diambil dari 50 ekor anjing dengan gejala

klinis menyerupai dermatofitosis.

I1T1.2.2. Alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain pisau skalpel yvang tumpul untuk mengerok
kulit, gelas obyek, gelas penutup, mikroskop, cawan

petri, pinset, dan pembakar Bunsen.

ITT1.2.3. Bahan Penelitian

Larutan penjernih (clearing agent) vang digunakan
untuk pemeriksaan mikroskopik secara langsung berupa
larutan KOH 10%, minvak mineral (parafin cair) dan

chlorphenolac.
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Chlorphenolac terdiri dari 50 gram kloralhidrat,
25 ml larutan fenol dan 25 ml larutan asam laktat.
Bahan vang dipakai untuk kultur media adalah Sabouraud’s
dextrose agar yvang ditambah antibiotika tetrasiklin.
Kapas dan alkohol 70% dibutuhkan untuk membersihkan

kulit dan bulu.

IT1.3. Metode Penelitian
ITI.3.1. Pengumpulan Spesimen

Area vang terinfeksi dibersihkan terlebih dahulu
dengan alkohol 70% untuk menghindarkan permukaan dari
kontaminasi dengan bakteri maupun Jamur saprofit (Jones,
1994).

Kulit dan bulu diambil dari tepi lesi yang aktif.
Bulu dicabut dengan menggunakan pinset, searah dengan
arah tumbuh bulu dan diusahakan agar akar bulu ikut
tercabut. Bulu vyang dipilih adalah bulu yang patah,
tidak mengkilat ataupun pecah-pecah. Kulit bagian
superfisial diambil dengan cara mengerok kulit dengan
pisau skalpel vang tumpul untuk mendapatkan sisik, kerak
kulit dan runtuhan epidermis (Kirk dan Bistner, 1985).

Jika mungkin, spesimen diambil dari lesi yang baru
terbentuk atau yang belum diobati. Pada bangsa andjing
vang berbulu panjang, bulu dipotong terlebih dahulu
hingga tinggal setengah sampni satu sentimeter di atas

permukaan kulit (Scott et. al.,1995).
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I1I1.3.2. Pemeriksaan Mikroskopik Langsung

Kerokan kulit dan bulu dari kasus tersangka
diamati sesudah lapisan keratin dicerna oleh larutan
penjernih (Siregar, 1995). Sampel berupa kulit hasil
kerokan maupun bulu hasil pencabutan bulu dari tepi lesi
vang sama diletakkan pada tiga kaca obyek. kemudian
ditetesi dengan larutan pendernih (clearing agent).

Pada perlakuan A, kaca obyek ditetesi dengan
larutan EKOH 10%, perlakuan B ditetesi dengan minvak
mineral (parafin cair), dan pada perlakuan C ditetesi
dengan larutan chlorphenolac.

Kaca renutup diletakkan di atas kaca obyek.,
kemudian preparat tersebut dihangatkan dengan pembakar
Bunsen selama 15-20 detik. Preparat dibiarkan selama 30
menit pada suhu kamar, kemudian diamati dengan

mikroskop.

111.3.3. EKultur Pada Sabouraud’s Dextrose Agar
Spesimen berupa kerokan kulit dan bulu
diinokulasikan pada Sabouraud’s dextrose agar vang
ditambah dengan antibiotik (Mitchell, 1980). Kultur
kemudian diinkubasi pada suhu kamar, selama 10-14 hari.
Pemeriksaan dilakukan setiap hari untuk mengamati
pertumbuhan Jamur. Pemeriksaan mikroskopis dapat
dilakukan pada kolcni hasil kultur untuk melihat
morfologi dari struktir reproduksi. Bila dalam 14 hari

kultur tidak tumbuh, lhasil kultur dianggap negatif.
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I11.4. Peubah yvang Diamati

Pada remeriksaan mikroskopik secara langsung
pengamatan dilakukan terhadap adanya spora ataupun hifa.
Pada kultur media pengamatan dilakukan dengan melihat
bentuk koloni (kecepatan tumbuh, tekstur permukaan,
warna bagian depan dan belakang) serta morfologi dari
struktur reproduksi (makrokonidia dan mikrokonidia).

Hasil pengamatan ini kemudian dikonfirmasikan
dengan Koneman et al. (1979), Roberts (1986), dan Scott

et al. (1995).

IIT.5. Analisis Data

Data vang diperoleh dari hasil penelitian
dianalisis dengan menggunakan uji Chi-Kuadrat (Djarwanto
dan Subagyo, 1981; Saleh, 1986).
Kriteria vang digunakan pada uji Chi-Kuadrat ini, bila
HO lebih kecil atau sama dengan xatabelﬁx’ berarti tidak

terdapat perbedaan antar perlakuan, sehingga H,

diterima. Bila H, 1lebih besar daripada xztabel5%’
berarti terdapat perbedaan nyata diantara perlakuan,

sehingga Ho ditolak.
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RAB IV

HASIL PENELITIAN

Pada penelitian ini, dengan membandingkan kepekaan

larutan penjernih pada pemeriksaan mikroskopik langsung,

didapatkan hasil bahwa larutan penjernih KOH 10%,

parafin cair dan chlorphenolac mempunyai kemampuan

vang tidak sama untuk menjernihkan spesimen.

Dari 50 sampel vang digunakan pada percobaan ini,.

ternvata pada larutan pendjernih KOH 10% (A) seluruh

sampel positif (P < 0,05), yang berarti bahwa pada

seluruh sampel tersebut dapat ditemukan hifa atau spora.
dari 50

Pada larutan pendjernih parafin cair (B), sampel

vang digunakan didapatkan 43 sampel positif dan tujuh
Pada larutan penjernih chlorphenolac

sampel negatif.

(C) didapatkan 45 sampel positif dan lima sampel negatif

(tabel 1).

Tabel 1. Hasil Penelitian Terhadap Kepekaan Larutan
Pendernih vang Dipakai Pada Pemeriksaan
Mikroskopis Langsung

Pemeriksaan mikroskopis langsung
Hasil Jumlah
A B C
Negatif 0 T 5 12
Positif 50 43 45 138
Jumlah 50 50 50 150
Keterangan: A Larutan pendernih KOH 10%
B Larutan penjernih parafin cair
C Larutan pendjernih chlorphenolac
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Setelah data diuji dengan uji Chi-kuadrat
(lampiran 2). diketahui bahwa terdapat vperbedaan vang
nyata (P < 0,05) pada kemampuan larutan penjernih KOH
10% (A), parafin cair (B) dan chlorphenolac (C) untuk

meniernihkan spesimen pada pemeriksaan mikroskopis

langsung.
Pada pemeriksaan mikroskopis langsung, ternyvata
terdapat perbedaan hasil pada PeEnggunaan larutan

venjernih vang berbeda. Pada pembandingan larutan
penjernih KOH 10% dan parafin cair (lampiran 3), data
vang diuji dengan uji Chi-Kuadrat menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan vang nyata (P < 0,056) pada
kemampuan untuk menjernihkan spesimen. Hal ini Jjuga
terjadi pada pembandingan larutan penjernih KOH 10%
dan chlorphenolac (lampiran 4).

Pada pembandingan larutan peniernih parafin cair
dan chlorrhenolac (lampiran 5). data vang diuji dengan
uii Chi-Kuadrat menundukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan vang nyata (P < 0.08) pada kemampuan wuntuk
menjernihkan spesimen. Hal ini berarti bahwa kedua
larutan renjernih ini mempunvai kemampuan sama untuk
menjernihkan spesimen

Pada bulu dan kulit vang dijernihkan dengan larutan
penjernih KOH 10% (gambar 1), dalam waktu vang relatif
singkat (kurang dari lima menit). seluruh bagian sisik

dan bulu akan menjadi transparan. sehingga lebih mudsah
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untuk menemukan hifa dan spora. Pada larutan penjernih
minyak mineral (parafin cair) dan chlorphencolac. waktu
vang dibutuhkan bulu untuk menjadi transparan lebih lama
darirada larutan KOH 10 %.

Pada Jarutan pendernih parafin cair (gambar 2).
bagian bulu vang transparan hanva pada hagian korteks
saja. ecedangkan bagian medula dan kutikula bulu tidak
transparan (tetap gelap/coklat kehitaman). Hal ini
bertambash parah bila bulu zanjing kebetulan berwarns
hitam. Pada bulu anjing vang berwarna hitam, pemeriksaan
mikroskopis langsung dengan larutan pendernih parafin
cair pada bulu seringkali tidak dapat dilakukan, karena
seluruh bagian bulu hanva azkan tampak gelap/coklat
kehitaman

Pada larutan renjernih chlerphenclac (gambar 3).
bagian bulu vang transparan Jjuga hanva bagian korteks
saja. sedangkan bagian medula dan kutikula bulu tetarp
gelap/coklat kehitaman. Tetapi, dengan waktu vang lebih
lama (kurang lebih 12 jam). ternyata bagian medula dan
kutikula bulu dapat ikut menijadi transparan. sedangkan
prada larutan penjernih parafin cair. waktu vang lama
tidak menyvebabkan seluruh bagian bulu mendadi
transparan.

Pada penelitian ini juga terdapat dua sampel vang
pada pemeriksaan mikroskopis langsung dengan larutan
penjernih KOH 10%. selain ditemukan spora dan hifa Jjuga
ditemukan adanva infestasi Demodex sp. di luar kutikuls

bulu. dekat pada bagian pangksl bulu.
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Pemeriksaan Mikroskopis Langsung Dengan
Menggunakan Larutan Pendernih KOH 10%.
Seluruh Bagian Bulu Menjadi Transparan.

Gambar 1.

y. 2

Gambar 2. Pemeriksaan Mikroskopis Langsung Dengan
Menggunakan Larutan Penjerniy Parafin Cair.
Hanyva Bagian Korteks dari Bulu yang Mendjadi
Transparan, Sedangkan Bagiun Medula dan

: Kutikula Tetap Gelap/Coklat Kzhitaman.
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Gambar 3. Pemeriksaan Mikroskopis Langsung Dengan

Menggunakan Larutan Penjernih Chlorphenolac.

Bagian Bulu vyang Transparan Hanya Bagian
Korteks Saja.

Pada kultur. dalam satu media dapat tumbuh 1lebih
dari satu koloni jamur. Koloni tersebut dapat sama
ataupun berbeda dengan koloni lainnyva. Pada penelitian
ini, koloni yang diidentifikasi adalah koloni vang
terbesar, yang biasanya tumbuh pertama kali.

Pada penelitian yang membandingkan efektivitas
metode pemeriksaan mikroskopis langsung dan metode
kultur pada agar, didapatkan bahwa hasil vang positif
rada pemeriksaan mikroskopis langsung belum tentu
disertai tumbuhnya Jjamur dermatofit pada kultur. Tidak
tumbuhnya Jjamur pada kultur maupun tumbuhnva Jjamur
saprofit dianggap sebagai hasil vang negatif, sehingga
pada metode kultur hanya didapatlan 21 sampel yang

positif dari 50 sampel yang digun:skan. Sedangkan dari

SKRIPSI Beberapa Metode Pemeriksaan ... Laniwati Suhantono




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

)
Jeut

rata-rata pemeriksaan mikroskopis langsung didapat 4€
sampel positif dan empat sampel negatif (tabel 2)

Jamur dermatofit vang ditemukan pada penelitian ini
adalah M. canis (lima samvel), M. gypseum (enam sampel).
M. audouinii (tiga sampel). T. mentagrophyvtes (lima
sampel), T. rubrum (satu sampel) dan T. tonsuran (satu
sampel).

Jamur saprofit yang mengkontaminasi pada penelitian
ini adalah Penicillium (sembilan sampel), Alternaria
(lima sampel), Epicoccum (empat sampel), Cephalosporium
(tiga sampel), Scopulariopsis (dua sampel), Fusarium
(dua sampel), FRhizopus (satu sampel) dan Aspergillus

fumigatus (satu sampel).

Tabel 2. Hasil Penelitian Efektivitas Metode Penelitian
vang Digunakan

Metode Pemeriksaan
Hasil Jumlzh
I 11
Negatif 4 29 33
Positif 46 21 67
Jumlah 50 50 100

Keterangan:1 Metode pemeriksaan mikroskopis langsung
(hasil rata-rata ketiga larutan penjernih)
II Metode kultur pada SDA

Setelah data diuji dengan uji Chi-Kuadrat
(lampiran 6) diketahui bahwa terdapat perbedaan vang
nyvata (P < 0,05) pada efektivitas metode pemeriksaan

mikroskopis langsung dan metode kultur pada media.
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Gambar 4. Fultur Pada Sabouraud’s Dextrose Agar
Menghasilkan Koloni M. canis (Sampel Kero).

Gambar 5. Pemeriksaan Mikroskop s Koloni Hasil Kultur.
Tampak Hifa ( —=) Dan Makrokonidia ( —Pp )
Dari M. gypseum (Sampel Macho).
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RAB V

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga larutan
renjernih yang digunakan tidak mempunvai kemampuan sama
untuk mendernihkan spesimen (lampiran 2). Larutan KOH
10% merupakan larutan penjernih yang terbaik (lampiran
3, 4, 5) untuk pemeriksaan mikroskopis langsung, karena
memberikan hasil vang paling jelas dalam waktu vang
relatif singkat. Ini dapat terjadi karena KOH mempunvsai
sifat lebih alkalis daripada parafin cair dan
chlorphenolac. Hal ini menurut Martin dan Kobavashi
(1993), karena zat penjernih alkalis akan mencerna
protein, lemak dan sebagian besar runtuhan epitel vang
ada. tetapi bagian-bagian jamur tahan terhadap zat ini,
karena jamur mempunyai dinding sel dari khitin.

Problem pada pemeriksaan mikroskopis langsung ini
adalah adanya artefak pada preparat. Butir-butir pigmen
dan degenerasi dari keratin pada batang bulu dapat
dikelirukan dengan spora yang bulat. Runtuhan epitel
mirip dengan hifa bersepta.

Pada pemeriksaan mikroskopis langsung ini tidak
pernah ditemukan makrokonidia. Hal ini karena selain
sulit untuk menemukan makrokonidia pada Jaringan.
menurut Scott et al. (1995) karena Jjamur dermatofit

tidak membentuk makrokonidia pada jaringan. sehingga
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jika terlihat adanya makrokonidia, dapat dipastikan
bahwa itu adalah jamur saprofit.

Pemeriksaan mikroskopik langsung yvang menunjukkan
hasil positif belum tentu menunjukkan bahwa pasti
terdapat Jamur dermatofit vang mencinfeksi, karena
banyak Jamur-Jjamur saprofit (lampiran 8) vang
menyebabkan hasil positif pada pemeriksaan mikroskopis
langsung, dan baru bisa dibedakan setelah melihat koloni
vang tumbuh pada kultur.

Pada pemeriksaan dengan metode kultur., ternyata
jamur vang tumbuh belum tentu jamur dermatofit, bahkan
sebagian besar (54% atau 27 sampel) vang tumbuh adalah
JjJamur saprofit. Jamur dermatofit wvang tumbuh hanva 42%
(21 sampel), dan dua sampel tidak ditumbuhi Jjamur.

Jamur saprofit yang mengkontaminasi pada penelitian
ini adalah Penicillium (sembilan sampel). Alternaria
(lima sampel), Epicoccum (empat sampel), Cephalosporium
(tiga sampel), Scopulariopsis (dua sampel). Fusarium
(dua sampel), Rhizopus (satu sampel) dan Aspergillus
fumigatus (satu sampel). Hal ini sesuai dengan
rendapat Scott et al. (1995), bahwa jamur saprofit yang
sering diisolasi dari anjing adalah Alternaria. Asper-
gillus. Aureobasidium, Cladosporium, Mucor, Penicillium
dan Rhizopus. Jamur-jamur saprofit lain (lampiran 8)
Juga dapat diisolasi dari bulu dan kulit andjing, bahkan

pada kulit anjing yvang tidak mempunvai kelainan.
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Menurut Foil (1995). tingginva kontaminasi Jamur
saprofit dapat dikurangi dengan memotong bulu hingga
tinggal setengah sentimeter pada wilayah yang dibuat
sampel, membersihkan wilavah yang dibuat sampel dengan
kapas yang dibasahi dengan alkohol, kemudian bulu
dibiarkan mengering., dan menghindarkan media dari
kontaminasi dengan darah. Tetapi, kebanvakan pemilik
anjing tidak bersedia bila sebagian bulu anjingnya
dipotong pendek, apalagi Jjika pemotongan dilakukan
sampal pada wilayah sekitar lesi vang tidak mempunyai
kelainan (enam sentimeter sekitar lesi). Padahal, hal
ini selain mengganggu pemeriksaan Jjuga mengganggu
prengobatan, dan dapat memperlama proses kesembuhan.

Jamur dermatofit yang ditemukan pada penelitian ini

adalah M. canis (lima sampel), M. gyvpseum (enam sampel),

M. audouinii (tiga sampel), T. mentagrophytes (lima
sampel), T. rubrum (satu sampel) dan T. tonsuran (satu
sampel).

Tingginya infestasi M. gypseum, biasanya disebabkan
karena Jamur geofilik ini mudah ditemukan di tanah,
sehingga anjing dapat tertular saat menggali ataupun
bermain di tanah. Tingginva infestasi Trichophyvton sp,
terjadi karena anjiing berhubungan langsung maupun tidak
langsung dengan induk semang antara, misalnya pada T.
mentagrophytes, infeksi dapat terjadi karena anjing

berhubungan langsung maupun tidak langsung dengan tikus

SKRIPSI Beberapa Metode Pemeriksaan ... Laniwati Suhantono



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

36

(rodensia). Pada Jamur dermatofit golongan
antropofilik, anjing bahkan dapat terinfeksi karena
kontak dengan pemiliknva vang menderita dermatofitosis
(Foil, 1993; Scott et al., 19835).

Jamur saprofit biasanva tumbuh lebih cepat daripada
jamur dermatofit, dan mudah dibedakan dari Jamur
dermatofit karena terutama mempunyvai warna hitam, coklat
tua dan hijau yvang Jarang terdapat pada Jjamur dermatofit
{(Foil,1995).

Fultur jamur, adalah metode pemeriksasn yvang paling
daspat dipercaya dan merupakan satu-satunyva cara untuk
mengidentifikasi Jamur dermatofit (Scott et al., 1995:
Foil, 1995). Hambatannya, Jjamur dermatofit dapat Jjuga
dikultur dari kulit dan bulu anjing yvang tidak mempunyai
kelainan, Juga dari kulit dan bulu vang mempunyai lesi
kulit bukan dermatofitosis. sehingga menimbulkan hasil
positif palsu.

Selain itu, ada dua sampel vang pada pemeriksaan
mikroskopis langsung dengan larutan pendjernih KOH 10%,
selain ditemukan spora juga didaratkan infestasi Demodex
sp di luar kutikula bulu, terutama dekat pangkal bulu.

Pada kultur media, yang tumbuh ternvata jamur dermato-
fit. Ini sesuai dengan pernyataan Foil (1995), bahwa
tidak Jarang ditemukan dermatofitosis, demodikosis dan

sarcoptic mange sekaligus pada seekor anjing.
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Pada penelitian ini Jjuga seringkali ditemukan
adanva koloni yang berbeda dalam media agar. Hal ini
dapat terjadi karena adanya infeksi Jjamur campuran
(lebih dari satu spesies jamur). Scott et al (1995)
mengatakan bahwa dermatofitosis pada seekor anjing dapat
disebabkan oleh infeksi dari dua jamur vang berbeda.
Wilkinson (1979) Jjuga melaporkan terjadinyva infeksi
jamur campuran, yaitu M.gypseum., T. mentagrophytes dan
C. albicans pada seekor anjing.

Insidensi dermatofitosis pada anjing sangat rendah.
Dari seluruh penyakit kulit, kejadian dermatofitosis
hanya berkisar antara 0,26 sampai 3,6 % (Scott et al.,.
1995); 2 % (Foil,1993); 2,12 % (Goldston et al., 1982).

Scott et al. (1995) Jjuga mengatakan bahwa dengan
premeriksaan mikroskopis langsung, biasanyva 40 - 70 %
terdapat hifa atau spora. Analisis hasil kultur dari
anjing vang tersangka sebagai penderita dermatofitosis
umumnya berkisar antara 11 - 22 % (Foil. 1993); 2.1 -
31 % (Scott et al.,1995).

Pada penelitian ini, didapat hasil pemeriksaan
mikroskopis langsung (rata-rata) 92% (46 dari 50
sampel)., dan hasil kultur 42% (21 dari 50 sampel). Hal
ini berarti bahwa infestasi yang terjadi lebih besar.
Tingginya tingkat kejadian ini dapat disebabkan karena
iklim di Indonesia vang lembab dan panas, sehingga

insidensi lebih tinggi daripada iklim yvang dingin dan
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kering (Scott et al., 1995). Pada saat dilakukan
renelitian. kelembaban lingkungan 81%, sedangkan pada
iklim dingin dan kering seperti di Eropa dan Ameriks
hiasanya kelembaban hanva berkisar 30%.

Insidensi Jjuga tergantung pada jumlah waktu vang
dihabiskan anjing untuk bermain di luar rumah sehingga
terinfeksi dengan Jdamur geofilik (Scott et al, 199513,
Umumnys., sebagian besar anding vang dibuat sampel pada
venelitian ini sering berada di luar rumah. terutama
anjding-anjing vang bukan ras. Anjing-anjing tersebut
menghabiskan sepsnjang waktunva di  luar rumah, dan
hampir selalu berhubungan dengan tanah. sehingga
kemungkinan untuk terinfeksi dengan jamur geofilik lebih

besar.
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BAB VI
KESTMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut

1. Larutan penjernih vang dipakail pada remeriksaan
mikroskopis langsung ternyata tidak sama efektif. KOH
10% merupakan larutan penjernih vaneg paling peka.
dapat menjernihkan seluruh bagian bulu dalam waktu
vang relatif cepat.

2. Pemeriksaan mikroskopis langsung mempunyvai keuntungan
waktu pemeriksaan vang cepat dan biayva vang
dibutuhkan relatif lebih murah. Kerugiannva adalzah
spesifisitasnva rendah karena tidak dapat untuk
mengetahui Jenis jamur vang menginfeksi, di samping
banyak terdapat hasil positif palsu vang dapat

mengacaukan diagnosa.

(0%}

Metode kultur pada agar adalah metode pemeriksaan
vang paling efektif dan mempunvai spesifisitas
tinggi. Metode ini lebih dapat memastikan jenis jamur
vang menginfeksi, tetapi membutuhkan waktu yang lebih

lama dan biaya vang lebih tinggi.
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Saran
Saran vang dapat dikemukakan berdasarkan hasil
penelitian ini adalsh
1. Mengingat bahwa masing-masing metode pemeriksaan
mempunvai kelebihan dan kekurangan. maka dika
memungkinkan, sebaiknyva hasil vyang positif dari

pemeriksaan mikroskopis langsung Jjuga dikultur pada

media. untuk dapat mengetahui Jjenis Jjamur vang
menginfeksi, sehingga dapat diambil tindakan
vengobatan vang tepat.

2. Bagi orang-orang vang sering berhubungan dengan
hewan. seperti peternak dan dokter hewan. jugz bagi
anak-anak vang sering bermain dengan anjing dan
kucing. faktor zoonosis dari dermatofitosis ini

rerlu lebih diperhatikan.
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RINGEKASAN

Dermatofitosis adalah salah satu penyakit kulit,
vang pada anding dapat menular pada pemiliknya. Penyakit
ini disebabkan oleh jamur dermatofit, yang menginfeksi
lapisan keratin bulu, kulit maupun kuku. Walsupun tidak
fatal, dermatofitosis dianggap prenting, karena berkaitan
dengan kesehatan masyarakat. Hewan merupakan sumber
infeksi vang penting bagi manusia, sehingga pencegahan
dan pemberantasan penyakit ini pada hewan penting untuk
mencegah penularan pada manusia. Untuk ini., diperlukan
metode pemeriksaan yang akurat, vang dapat menurunkan
resiko penyakit ini dan penularannya pada manusia.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui metode
pemeriksaan mana yang paling akurat untuk mendiagnosa
dermatofitosis pada anjing., dengan membandingkan metode
pemeriksaan mikroskopis langsung vang menggunakan
larutan penjerih KOH 10%, parafin cair, chlorphenolac
dan kultur pada media Sabouraud’s Dextrose Agar.

Penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai
pedoman dalam melakukan diagnosa terhadap dermatofitosis
dalam praktek kedokteran hewan, sehingga secara tidak
langsung dapat memperkecil penularan penyakit ini.

Sampel yang diperiksa adalah kulit dan bulu, vang
diambil dari 50 ekor anjing yang mempunyai lesi kulit
dengan gejala klinis seperti dermatofitosis. Kulit hasil
kerokan dan bulu hasil pencabutan bulu dari anjing

tersangka diamati dengan pemeriksaan mikroskopis
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langsung sesudah lapisan keratin dicerna oleh larutan
penjernih. Pada perlakuan A, sampel dijernihkan dengan
larutan KOH 10%, perlakuan B dengan parafin cair, dan
perlakuan C dengan chlorphenolac.

Sampel Juga diinokulasikan pada Sabouraud’s
Dextrose Agar. Kultur diinkubasi pada suhu kamar selama
10-14 hari. Pemeriksaan dilakukan setiap hari untuk
mengamati pertumbuhan jamur.

Pada pemeriksaan mikroskopis langsung, pengamatan
dilakukan terhadap adanva spora ataupun hifa. Pada
kultur, pengamatan dilakukan dengan melihat bentuk
koloni (kecepatan tumbuh, tekstur permukaan, warna
bagian depan dan belsakang) dan morfologi dari struktur
reprodusi (makrokonidia dan mikrokonidia). Data hasil
penelitian kemudian dianalisis dengan uji Chi-kuadrat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa larutan
penjernih KOH 10%, parafin cair dan chlorphenolac
mempunyai kemampuan vang yang tidak sama untuk
menjernihkan spesimen. KOH 10% merupakan larutan
prenjernih yang terbaik untuk pemeriksaan mikroskopis
langsung, karena memberikan hasil vyang bpaling Jjelas
dalam waktu yang relatif singkat.

Pemeriksaan mikroskopis langsung vyang memberikan
hasil positif belum tentu menunjukkan bahwa pasti
terdapat infestasi Jjamur dermatofit, sehingga sampel
rerlu dikultur pada media untuk melihat koloni vang

tumbuh.
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Lampiran 1. Rumus Uji Chi-Kuadrat

_ 2
Z k ( ['il.] eij )
% = Z z
1=1 j:l PlJ
= 15 2
3 =1, 2, . » K

dimana., ny ; adalah frekuensi pengamatan dari baris
i dan kolom J
ey adalah frekuensi yvang diharapkan dari

baris i dan kolom J

Formulasi hipotesa nihil dan hipotesa alternatifnyva

HO Pl‘P2‘ ...... :Pk
Hl'lepz— ...... :Pk
HO diterima apabila : x* < x2(a:k-1)
HO ditolak apabila : x* > x?2(a:k-1)

dimana, a adalah taraf signifikasi tertentu

k adalah jumlsh kolom
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P (proporsi individu vang bersifat baik) tidak
diketahui. harganya diestimasikan dengan proporsi

kombinasi dari k sampel vang diambil, wvaitu :

nll + nlz o R e + nk 1'11

Frekuensi yvang diharapkan dihitung dengan :

1"
d
o]

fmat

!
o]

[

211

621 = n_l 2 ell dst.
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Lampiran 2. Hitungan Statistik Dengan Uji Chi-Kuadrat
Menurut Larutan Penjernih Yang Digunakan
Pada Pemeriksaan Mikroskopis Langsung
5 Py = P = Pg
Hy : Py = Pp = Py
Taraf signifikasi ( a ) = 0.05

db : x%*(0,05;3-1) = 5,991

H, diterima apabila x* =< 5.991

H, ditolak apabila x® > 5.991

Perhitungan x® dari sampel vang diambil

O+ 7+ 5 12
P = = = 0,08
150 150
€11 €10 = €13 = 0,08 x B0 = 4
821 = 622 = 923 = 50 - 4 = 46
Pemeriksaan Mikroskopis Langsung
Hasil Jumlah
A B C
Negatif 0 7 5 12
(4) (4) (4)
Positif 50 43 45 138
(486) (46) (48)
Jumlah 50 50 50 150
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Keterangan A. Larutan pendernih KOH 10%
B. Larutan penjernih parafin cair
C. Larutan pendiernih chlorphenolac
(0 - 4»* (7T = 4)= (b - 4)2 (B0 - 486)2
x® = B -+ +
4 4 4 46
(43 - 46)* (45 - 46)2
+
46 46
168 + 9 + 1 16 + 9 + 1 26 26
= + = + = 7,065
4 46 4 46
Kesimpulan : Qleh karena 7,065 > 5,991 maka H, ditolak.
Ini berarti bshwa proporsi hasil vang
negatif dari ketiga wmetode premeriksaan
tersebut tidak sama, sehingga berarti
larutan penjernih vang dipakai tidak sama
reka.
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Lampiran 3. Hitungan Statistik Dengan Uji Chi-Euadrat
Antara Larutan Penjernih EKOH 10% Dan
Parafin Cair
HC‘» : Pl:P2
Hl : Pl = PZ

Taraf signifikasi (a) = 0,05
db : x2(0,05;2-1) = 3,841
Ho diterima apabila x* = 3.841

Ho ditolak apabila x* > 3,841

Perhitungan x*®* dari sampel yvang diambil

0+ 7 7
P = B = 0,07
100 100
€11 = €12 = 0,07 x 50 = 3.5
€pq = €9p = 50 - 3,5 = 46.5
Hasil KOH 10% Parafin cair Jumlah
Negatif 0 7 7
(3,5) {3.9)
Positif 50 43 93
(46,5) (46.5)
Jumlah 50 50 100 i
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(0 = 3,86)* {7 = B.8})° (50 - 46.5)%

3.5 3.5 4

(o3}
om

(43 - 46,5)%

46,5

12,256 % 12,25 12.25 % 12.25

3.5 46.5

7 + 0,527 = 7,527

Kesimpulan : Oleh karena 7.527 > 3.841 maka H_, ditolak.
Ini berarti bsashwa proporsi hasil vang
negatif dari kedu=z larutan renjernih
tersebut tidak sama, sehingga  berarti
larutan penjernih yang dipakai tidak sama

peka.
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Lampiran 4. Hitungan Statistik Dengan Uji Chi-Kuadrat
Antara Larutan Penjernih EKOH 10% Dan
Chlorphenolac

H, : Py = Py
Hl 5 Pl = Pz
Taraf signifikasi (a) = 0.05
db : x2(0,05;2-1) = 3.841
H, diterima apabila x* = 3.841
H, ditolak apabila x* > 3.841
Perhitungan x® dari sampel vang diambil
0+ 5 5
P = = = 0,05
100 100
€11 = €10 = 005 x b0 = 2.5
821 = 622 = 50 - 2,8 = 47.,B
Hasil KOH 10% Chlorrhenoclac Jumlah
Negatif 0 B b
(2:5) (255}
Positif 50 45 95
(47.5) (47,5)
Jumlah 50 50 100
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{Q — 258)* & - 2.8 (50 - 47,5)*

2,0

2,5 47,5

(45 — 47,.5)%

47 .5

6,25 + 6,25 6,25 + 6,25

2.5

47 .5

5+ 0,263

5.263

Kesimpulan : Oleh karena 5.263 > 3.841 maka Ho ditolak.

SKRIPSI

Ini berarti bahwa proporsi hasil vang
negatif dari kedua larutan penjernih
tersebut tidak sama, sehingga  berarti
larutan penjernih vang dipakai tidak

sama peka.
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Hitungan Statistik Dengan Uji Chi-Kuadrat
Antara Larutan Penjernih Parafin Cair Dan

Chlorphenolac

Ps

&

:P2

signifikasi (a) = 0.05

db : x*(0,05;2-1) = 3,841

H, diterima apabila x* = 3,841

H, ditolak apabila x* > 3,841

Perhitungan x*® dari sampel vang diambil

+ B 12
P = = = 0,12
100 100
€11 €40 = 0,12 x 50 = 6
€pq = €99 = 50 - 6 = 44
Hasil Parafin Cair Chlorphenolac Jumlah
Negatif 7 5 12
(8) (6)
Positif 43 45 88
(44) (44)
Jumlah 50 ] 50 100
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(7 — B)* (5 - 8)* (43 - 44)2 (45 - 44)2
x: = + +
B 6 44 B
1 + 1 + 1
6 44
= 0.333 + 0,045
= 0,378
Kesimpulan Oleh karena 0.378 < 3.841 maka Ho
diterima. Ini berarti bahwa proporsi
hasil vang negatif dari kedua larutan
penjernih tersebut sama, sehingga
berarti larutan penjernih vang
dipakai sama peka.
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Lampiran 6. Hitungan Statistik Dengan Uji Chi-Kunadrat

Metode Pemeriksaan Yang Digunakan

H, : Py = Py

()

Hl . pl Po

s

Taraf signifikasi (a) = 0.05

db : x2(0.05:;2-1) = 3:;841
HO diterima apabila x* < 3,841

H, ditolak apabila x* > 3,841

Perhitungan x®* dari sampel

4 + 29 33

100 100

I

I..\..‘
(52}
o

€11 = €10 = 0.33 x 50

I
o]
)
o

€01 = €99 = 50 - 16.5

Metode Pemeriksaan
Hasil Jumlah
A B
Negatif 4 29 33
(16,5) (16.5)
Positif 46 21 87
{33:58) (33,5)
Jumlah 50 50 100
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Keterangan A. Metode Pemeriksaan Mikroskopis Langsung

B. Metode Kultur Pada Media SDA

+ + vE
165 16.5 33,5
(21 = 88.:6)*
33,5
166,25 + 156,25 156,25 + 156,25
- -+
16.5 33,5
= 18,938 + 9,328
= 28.267
Kesimpulan: Oleh karena 28.267 > 3.841 maka H0 ditolak.
Ini berarti bahwa proporsi hasil metode

remeriksaan mikroskopis langsung mempunvai

perbedaan nyata dengan hasil metode kultur.
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Lampiran 7. Tabel Anjing Yang Dibuat Sampel
NoilNama anjing|Bangsa|J/B| Warna |Umur|Pemilik| Alamat E
1| Channel Sharpe|B |Putih 15 th| Wiwik |Kertajava Indah
0/209 Sby
2| Anton Buras |J |Hitam |3 th] Angel |Bubutan 80 Sby
3l Hopi Sharpe|J |Coklat |8 bl|Ping A.|R.Dharma Husada
Indah A/60 Sby
4| Chiko Buras |J |Coklat-|2 th| Jonv |Pandegiling 42
putih Sbhy
51Yorky M.Dasc|J |Coklat-|2 th|Marce- |Asem Rowo 6 Sby
hund Putih -~ ina
Hitam
6| Sharpe Sharpe|B |Coklat |8 thl Wiwik |Kertajaya Indah
0/209 Sby
7| Tommy Camp. |J [Ceoklat |5 th| Inne |Raya Dukuh Kupang
| Spaniel 70 Sby
81 Doran Dober-|J |Hitam- |2 bl|Prayogo|Jemursari 11-44
man Coklat Shy
9| Doky idem |J |Coklat 12 bl| idem idem
101 Domar idem |J 1{Coklat 12 bl| idem idem
11| Dora idem |B |Coklat |2 bl| idem idem
121 Doti idem |B |Coklat |2 bl| idem idem
13! Dona idem |B |Hitam- |2 bl| idem idem
Coklat
14| Puppy idem |J |Hitam- |2 bl|Hendra |Raya Bambe Drivo-
Coklat Wijava lrejo Gresik
15| Brenda Camp. |B |Hitam- |5 bl| Tina |Plampitan Kalimir
Spaniel Coklat 15 Shy
18] Selly M.Pin-|B |Hitam |1 th|Sundoro|Tropodo 57 Sby
cher
171A11 M.Dasc|J |Hitam- |2 bl|Supra- [Letjen Sutove 143
hund Coklat vogi Shy
18| Trigy Buras |J |Hitam 12 bl|! Indri Darmo Permai Sel.
X/2A Sby
12| Ester AGJ |B |Hitam- |8 bl|Sugeng |Raya Kupang Indah
Coklat 51 Shy !
20| Pompi Peking|J |Putih |1 thiNy.Agus|Dharmawangsa 15
nese Sby
21| Delby M.Pin-|B |Hitam- |8 th|Rosella|Raya Tenggilis 79
cher Coklat Sby
221Kiko Peking|J |Putih |4 th] Hendrol!Darmo Permai Ti-
nese mur V/1 Shy
23| Cha-cha M.DasclB |[Coklat 18 bl|Sudewo |Sumatera 57 Sby
hund
24| Barong Buras |J |Hitam |3 bl{Yanti |Tenggilis Mejovo
Sel. VI/2 Shy
251 Boy Camp. |J |Kren 68 th|Hermin |Prada Permai III1/
Pug 8 Sby
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NolNama anjing!Bangsal|J/Bl Warna !Umur|Pemilik Alamat
261Cesie AGJ J |Hitam- |2 th|iKarel |Sumatera 80A Sby
coklat
271 Bruno Dober-| J |Hitam- |3 bliMita Tkan Tongkol 20
man coklat Sby
78|Bella M.Dasc| B |[Coklat |6 bliLina Basuki Rahmat 42
hund Shy
291 Kero Buras | J |Coklat 14 th|Cokro |Petemon Brt 173
301 Leo Buras | J |Coklat |2 th|Dono I.|Jaksa Agung Su-
rraprto 58 Sby
311 Chiko Buras | J |Coklat |3 bl|Fonny |Kemavoran Baru 46
32iDelsa Pome- | B |Coklat |3 thlJimmy |Taman Simolawang
ranian Baru Utara 15 Sby
33| Teri Pome- J |Putih- |6 bliNy.BudilManyar Kartika
ranian coklat Sel. 51 Shy
34| Arno M.Pin-| J |Coklat |1 th{Yenny |Rava Kupang Baru
cher 68 Shy
35| Saha Buras | J ICoklat |1 thlAnisa |Dukuh Kupang Brt
X1/12 Sby
361Cici Buras | B |Hitam- |4 thiMariana|Klampis Anom VI/
rutih 102 Sby
37| Puppy Buras | J |Coklat |2 bl|Sofia |Taman Darmo Per-
mai Sel. II/8 Sby
38|Nero M.Pin-| J |Hitam- |3 bl|Bambang|Simpang Darmo Per
cher coklat mai Sel. V/7 Sby
391Kiti idem | B | idem {3 bl| idem idem
40| Asaro M.Dasc| J |Hitam— |3 bliKoes I.|Jagalan 1/43 Sby
hund coklat
41| Gorila Boxer | B |Coklat |3 bl|Santi I[Wisma Tropodo. J1
Nusantara IV/BD1b
42| Tata Buras | J {Coklat |3 th|Sagi Dukuh Kupang Ti-
mur XX/768 Shy
43| Bona Buras | B |Coklat 12 bl|Chris- |Waru Gunung 38
tina Sby
44| Micky M.Pin-| B |Coklat |4 bl|Ardiani|Simpang Darmo Per
cher mai Utara
45| Boy Peking| J |Hitam— |3 th|Tedy Rungkut Menanggal
nese Putih Harapan T-19 Sby
46| Macho Bull- | J [Coklat-|{1 th|Eric Bintoro 7 Sby
dog rutih
47| Anastasia |Boxer | B |Coklat-|5 bl|Hadi N.|Raya Kandangan 1
putih Shy
48|Solar Buras | B |Coklat |4 th|Rini E.|Darmo Harapan In-
dah VI/WW-4 Sby
49| Patric Dalma-{ J |Putih |1 th|Felia |Banvu Urip 132
tian tutul Sby
hitam
501 Browny 1.Dasc| J |Coklat |1 thlAgung |Tenggilis Utara
hund Viii/24 Shy
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Lampiran 8
Jamir Saprofit Yang Dapat Diisolasi Dari Buln Dan EKulit
Normal Anjing
Absidia Geotrichum
Acremonium Fliocladium
Alternaria Malassezia
Arthrinium Mucor
Arthreoderma Pzecilomyveoss
Aspergillus Penicillium
Aureckasidium Pestalotia
Beauveria Phoma
Botrytis Rhizorus
Candida Rhodotorula
Cephalosporium Scopularicopsis
Chaetomium Stemphylium
Chrysosporium Trichecladium
Cladosporium Trichoderma
Doratomyvces Trichosporon
Epicoccum Trichothecium
Fusarium Ulocladium
Geomyces Verticillium
Sumber : Scott et al. uller and Kirk’s Small

Animal Dermatology 5
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8.

Karakteristik Jarur Dermatofit Yang Ditemukan

spesies |

Morfologi dan koloni ___ |

M. carve

M. gipseumn

M. avcournif

T. monts -
grephytes

T. nbvum

T forsumne

Kolonl tumbuh capat, berwarna putin kekuning
an hingga oranye atau oranyea kecokdatan, ber
kapas dan mempunyal banang-—-benang Falus.

Kolonl tumbuh cepat,berbutlr —butir, berwarna
kuning pucat hingga kuning terang &hemon)
bertepl putih, dengan baglan belakang berwar
ma merah keccklatan.

Koleni tumbuh lambat, menghasillkan aeral
miselium yang seperti beludru, berwarna kesku
ningan, putih keabu-abuan, krem hingga memh
kacolkdatan, dengan bagian belakang berwama
menah muda lekuningan a/man pink).

Koloni berbutir~butir dan mempunyal benang -
benang halus, berwarna putih, krem, ataupun
pink, dengan bagan belakang berapas, ber—
warna merah kecokiatan, kuning ataupun memah
sedangkan bebempa straln dapat menghasillan
pigmen marah keccidatan.

Kolon| berwarna putih, atau kemerahan, se—
cangkan bagian belakang berwarna merah ang-
gur atau merah kekuningan.

Knlonl mempunyal warma bermacam-macam,
memh kecoklatan, coldat, krem, kuning, putih,
abu=-nbu, Missllum sedikit, memberikan pemu—
lman yang sspertl bsludru atau bemserbuk balus.,

ciri—=ciri mikroskopis

Makrokonida berdndng tebal, borsepta
banyak hingge 16 septn, berbentuk galondong
yang ujungnya asimetris,

Makrokonida jarang ditemukan dan terdapat
diantara hifa.

Makrokonida banyak, berdndng tebal, ber—
sopta banyak hingga 6 septa, barbentuk leblh
panjang dan lebih berbentuk galondong dari

pada M. canls, dengan ujung yang agak bulat.

Konidia sangat jarang dtemukan.

Jka ada makrokonldea berbentuk aneh, ss—
danglan klamidcapora terletak terminal dan
hifa berbentuk pectiness,

Milrokonicia banyak dhasilkan, berbentuk
bulat atau piriform, kadang berielompok, ter
sebar dantara hifa. Depat juga demulan
hifa berbentuk epiml. Makrokonidia |amang
dtemukan, berdndng tipls, halus, dan ber
bentuk seperti penail,

Mikrokonidia berbantuk piriform banyak dite—
mukan, terletak df~ekitar hifa.

Makrokenlda blacanya tidak ada, |lla ada
berdndng tipis, halus dan barbsntuk seper—
ti pensil.

Makrckonida |araiig ditiasilkan, jika ada mem
punyai bentuk yarig aneh.

Mikrokonida berbentuk seperti pemukul de~
ngan dasar rata den leblh besar daripada

I gambar

| Jamur dsrmatofit yang lain.

Sumber : Koneman e/ a/ 1979. Color Atlas and Textbook of Diagnostic Microbiology.
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Karakteristik Dari Jamur Saprofit Yang Mengkontaminasi

|_Genus Morfologi dari koloni gambar Ciri—ciri morfologis

Peniallium (| Kolonl mula=mula tampak putih beriapas, ke~ Hifa seperti hyalin dan bersepta.
dian menjad| hijau atau biru kehijauan karena Konldicfor bercabang dengan bentuk yang mi—
pigmen yang dihasikan spora. fp sikat atau pentoiits

Konidia dapat berbentuk oval maupun seperti
boa, 1-2 mikron.

Altenaria Kolonl tumbuh cepeat, barikapas, berwama abu-~ Hifa bersapta jolas, berwarma kuning kecoidatan. | |
abu kecoklatan hingga abu-abu kehijauan. Malkrckonida berbentuk tongiat drum yang ber~ |

septa transversal maupun lengitudinal, berwama
coldat tua, membantuk untaian yang panjang.

Fusanum Koloni berwarna putih dan dtutupl aerial mise— Hifu seperti hyalin kedl dan bemepta. Mikroko—~
llum yang halus dan barkapas, Setelah matang, nida berdiameter 2—3 mikron dan berbentuk
warna berubah menjadi ungu muda yang lembut elips. Makrokonida berbentuk seperti pisang
pink, kuning, hijau, hingga ungu kemerahan, dan berse! banyak.
baik pada permulaan maupun sisi belakang.

Epicoceum || Kolonl menyebar, tetapl mempunyal batas yang Hifu bersepta tebal dan berwama kuning keco—
jelas, Aerial miselium membentuk permukaan kallan, Makrokonidia dengan ukuran yang tidak
yang berkapas dengan warna bermacam-— sarra, berbantuk sepert bola, ditemulan berke —
macam, tergantung darl kematangan atau umur lompok pada hifa.
darl kolonl, yaitu hitam, kuning, cranye, merah
dan cokiat.

Seqpuisriqo - || Kolonl bersertuk, mula-mula berwarma putih, Hifs esporti hyalin dan bersepta. Konidiofor ber—

& kemudan menjadi colkdar dan ditemukan lekukan cabang dan membentuk bentulan penioiis,
lekulan radial yang dangkal pada permukaan berukumn 3~-4 mikron. Konlda berbentuk se—
kolonl. pert Jeruk dan membentuk rantal,

Cwo/wicspo - || Kolonl seringkall berwarma putlh dan tertutup Hifa seperti hyalin, lembut dan barsepta.

avm cleh aerial misellum dan benang~benang halus, Konidiofor panjang dan tipis, dengan kenida
Pada bebsmpa stain ditemulan wama kuning yang berbentuk bulat panjang, berkelompok da~
pestel atau oranye, lam pola meoaik.
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Genus
Rhlzgpus

, Morfologi dari koloni
Koleni dapat barwama hijau tua, cokiat ataupun
hitam, dengan bagian belakang berwama hitam.
Walaupun begitu, leekunangan pigmen hitam dea -~

pat menyebabkan perubahan wama menjadi le—
bih muda.

gambar

L Ciri—ciri morfologis

Hifa ssperti pita, lebar dan tidak bersepta. Spo-
rmangia barstruktur seperti kantong buah keol|,
sscangkan sporangosfor seperti bola kedil, 2-3
mikron, berwama kuning kecokdatan,

Terdapat struktur khusus yang berbentuk sepert
akar yang belum sempurna, disebut rhizoid.

Aspergrius || Koloni yang matang mempunyei batas jelas an~ Hifa seperti hyalin dan bersepta jelas.
tara bagian tengah dan tepl. Permulkaan bagian Konidicafor panjang, pada ujungnya tercapet
tengah tampek berserbuk atau berbutir —butir, veelie! besar dengan bentuk seperti permukul.
berwarna hijau, biru kehijavan, atau hijau keco- Sterigmata mempreduksi untalan konidie ber—
Katan yang merupakan pigmen spora. Bagian bentuk bola 2-3 mikron pada sstengah parmu-
tepi barwama putih, mengelilingi bagian tengah kaan bagan atas.
yang tumbuh aktif,
Sumber: 1 Koneman efa/. 1679, Colour Atles and Textbook of Diagnostic Microdiology.
2 Roberts, G.D. 1968, Labomatory Methods in Basic Mycology.
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[B)]
tn

Gambar 6Ba.

Lesi Dermatofitosis

Pada Seekcor Andjineg.

Tampak lesi bulat vang meradang dengan
penvembuhan pada bagian tengah (Scott &t

al., 19956).

Gambar 6b.

SKRIPSI

Lesi Dermatofitosis
Boxer. Tampak lesi
tengah vang mengering.

Pada Seekor A&ajing
bulat dengan bagian
(Sampel Anastasia).
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